BAB IV

KESIMPULAN
Karya tari berjudul Cahaya di Balik Pintu merupakan karya yang

diciptakan guna memenuhi syarat Tugas Akhir perkuliahan program SI
Seni Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan karya
yang diciptakan terinspirasi dari pengalaman pribadi yang dialami oleh

penata karena kurangnya komunikasi yang terjalin di dalam keluarga.

Pergulatan emosi antara luka, rindu, dan keinginan untuk
memaafkan dipresentasikan melalui struktur tari dramatik yang bertahap,
selaras dengan perjalanan batin tokoh. Unsur pendukung dalam
pertunjukan seperti tata cahaya, musik, kostum, dan properti turut
memperkuat kondisi emosional sehingga proses pergulatan batin dapat
tersampaikan kepada penonton. Karya tari kelompok diciptakan sebagai
refleksi luka masa kecil dengan menghadirkan relasi antar penari yang
mempresentasikan dinamika keluarga dan perjalanan emosi. Karya tari ini
membuktikan bahwa tari dapat menjadi media ekspresi sekaligus ruang
refleksi bagi penata untuk menerima dan mengolah pengalaman emosional
yang pernah dialami. Proses penciptaan karya tari ini juga menjadi
pembuka terjalinnya komunikasi yang sebelumnya tidak terbangun dan

bersifat dingin.

Visualisasi makna serta penyusunan tiap adegan dalam karya ini
dibantu dengan teori 5 Stages Of Grief oleh Elisabeth Kubler-Ross. Dalam

proses penciptaan karya tari ini, penata menggunakan metode penciptaan
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Alma Hawkins yang ditulis pada buku Creating Through Dance, yang
kemudian diterjemahkan
oleh Y Sumandiyo Hadi (1990), metode tersebut yakni Eksplorasi,

Improvisasi, dan Komposisi/pembentukan.

Kostum yang digunakan oleh penari dalam karya ini tebagi menjadi
2 bentuk. Kostum yang digunakan oleh penari keluarga berwarna putih
dengan design kostum yang disesuaikan oleh karakter yang di bawakan
oleh masing-masing penari. Sedangkan, kostum tahap emosi memiliki
warna yang berbeda-beda yaitu: abu-abu, merah, biru, kuning, dan hijau
disesuaikan dengan karakter serta makna yang dihadirkan dalam karya.
Setting yang digunakan yaitu backdrop putih, bingkai pintu berukuran 1.5
m x 0.5 m, lampion yang turunkan dari para-para dengan jumlah 14 buah.
Properti yang digunakan terdapat lampu LED dengan masing- masing
penari membawa 2 buah, dan kain penutup mata. Karya Cahaya di Balik

Pintu berdurasi kurang lebih 22 menit.

Proses penciptaan karya ini penata dibantu oleh keterlibatan dalam
berbagai macam pendukung. Karya tari ini disajikan dalam bentuk karya
tari kelompok dengan 10 penari, 5 penari sebagai penggambaran dari
keluarga, sedangkan 5 penari lainnya sebagai bentuk penggambaran dari 5
Stages Of Grief. Karya Cahaya di Balik Pintu dapat melewati proses
penciptaan yang ditampilkan di Proscenium Stage Jurusan Tari pada

tanggal 20 Desember 2025.
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Karya ini akan menjadi karya yang akan menutup perjalanan studi penata di
Jurusan Tari ISI Yogyakarta. Penata menyadari bahwa karya ini tidaklah sempurna,

sehingga membutuhkan evaluasi dari berbagai pihak.
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